
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pentingnya penelitian pada sebuah kebudayaan, untuk mengetahui akan 

keberadaan kebudayaan tersebut ditengah-tengah masyarakat. Hasil penelitian 

tersebut ditulis dalam laporan yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, 

walaupun kebenaran itu sifatnya sementara. Hal in dikarenakan sifat dari sebuah 

ilmu itu selalu berkembang sehingga yang dikatakan benar hari ini belum tentu 

menjadi tetap benar dihari esok. 

Penulis menyadari tulisan dalam skripsi ini masih memiliki nilai yang relatif. 

Dalam hal ini dapat diartikan bahwa kesimpulan yang penulis deskripsikan bersifat 

sementara, karena jika suatu saat ditemukan sumber yang lebih banyak dan akurat 

dapat ditinjau Kembali sejauh mana keberadaannya.  

Bamomong merupakan salah satu kesenian tradisional yang terdapat di 

Jorong Sungai Rangeh, Nagari Bayua, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten 

Agam. Dalam pertunjukannya, kesenian Bamomong menggunakan instrumen yang 

terdiri dari lima momong yang dimainkan oleh dua orang yang terdiri dari palagu 

dan paningkah, satu gandang, dan satu rabana.  Bamomong biasa dimainkan dalam 

perhelatan masyarakat setempat seperti peresmian, penyambutan, hiburan dalam 

kegiatan baduduak, dan upacara pernikahan. 

Upacara pernikahan merupakan sebuah perayaan setelah dilakukannya ijab 

qabul. Ijab qabul merupakan ucapan yang dilakukan oleh wali mempelai waita dan 

penerimaan oleh mempelai laki-laki. Upacara pernikahan dilakukan sebagai 



 

 
 

pemberitahuan atau informasi kepada khalayak bahwa sepasang mempelai telah 

melakukan pernikahan. Selain itu juga untuk berbagi kebahagiaan kepada 

masyarakat banyak. Bagi masyarakat Nagari Bayua upacara pernikahan merupakan 

suatu hal yang penting, karena sebagian orang menganggap pernikahan tanpa pesta 

dianggap suatu hal yang kurang baik.  

Kehadiran Bamomong dalam upacara pernikahan bukanlah suatu keharusan 

yang mewajibkan kehadirannya, akan tetapi tergantung pada orang yang ingin 

menghadirkannya. Pada mulanya kehadiran Bamomong merupakan partisipasi 

seniman dalam memeriahkan perayaan masyarakat disekitarnya, namun seiring 

berkembangnya zaman kehadiran Bamomong dalam upacara pernikahan salah satu 

bentuk mata pencaharian dikarenakan seniman tersebut sudah dibayar. Dalam 

upacara pernikahan, ada tiga lagu yang biasa dimainkan yaitu lagu juaro, lagu 

rantak kudo, dan lagu anak daro katibo. 

Pertunjukan Bamomong pada upacara pernikahan merupakan hiburan bagi 

masyarakat, sebagai penanda bahwa sebuah pesta pernikahan sedang berlangsung 

di tempat itu. Namun seiring berjalannya waktu dan pengaruh dari budaya lain, 

Bamomong jarang digunakan karena generasi muda menganggapnya tidak begitu 

menarik karena sudah terkalahkan oleh budaya baru atau musik baru seperti orgen 

tunggal.  

Kesenian Bamomong hari demi hari mengalami kemunduran baik dari segi 

fungsi ditengah masyarakat maupun pemain atau senimannya yang disebabkan 

datangnya pengaruh dari budaya luar yang lebih menarik. Hal ini merupakan salah 

satu kendala dalam mengumpulkan data. Hasil penelitian ini akan menjadi 



 

 
 

dokumen tentang kesenian Bamomong dalam bentuk penulisan bagi para peneliti 

berikutnya. 

Sebagian seniman tradisi Bamomong yang masih ada sekarang sangat 

memahami tentang kesenian Bamomong, namun sebagian besar tidak memahami 

secara utuh tentang seluk beluk kesenian Bamomong. Seniman tradisi berfungsi 

untuk menggerakkan kebudayaan dan kesenian di daerah masing-masing, di 

samping sebagai perpanjangan tangan pemerintah untuk mempertahankan dan 

melestarikan kesenian yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penelitian di lapangan dan analisis yang dilakukan 

berkaitan dengan kesenian Bamomong di Nagari Bayua, ada beberapa saran yang 

bertujuan agar kesenian ini dapat menjadi lebih baik kedepannya: 

1. Diharapkan kepada Masyarakat Nagari Bayua, Kecamatan Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam untuk terus melestarikan kesenian budaya dan terus 

memotivasi kalangan muda untuk mencintai kesenian tradisi yang ada. 

2. Diharapkan kepada Pemerintah Nagari Bayua, Kecamatan Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam untuk terus menjaga kesenian tradisi agar tidak hilang dan 

terpinggirkan oleh kesenian yang datang dari luar. 

3. Diharapkan kepada generasi muda yang merupakan estafet kebudayaan untuk 

lebih memperhatikan dan mencintai kesenian tradisi, karena generasi 

mudalah yang akan meneruskan kesenian yang ada. 



 

 
 

4. Diharapkan kepada para pelaku seni budaya Nagari Bayua dan masyarakat 

agar dapat menjaga dan mewariskan ke generasi selanjutnya supaya tidak 

terjadinya degradasi budaya daerah. 

5. Diharapkan kepada pihak ISI Padangpanjang, agar dapat melakukan 

penelitian lanjutan dari berbagai sudut pandang tentang Bamomong. 
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